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Kebermaknaan Hidup Wanita Menopause Ditinjau Dari Status Bekerja

Nurul Jariah
Fuad Nashori

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kebermaknaan hidup
wanita menopause ditinjau dari status bekerja. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah ada perbedaan antara kebermaknaan hidup antara wanita
menopause yang bekerja dan tidak bekerja. Wanita bekerja memiliki tingkat
kebermaknaan hidup lebih tmggl dibandingkan dengan wanita yang tidak bekerja.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 60 orang. Yang terdiri dari 30 orang
wanita yang bekerja dan 30 orang wanita yang tidak bekerja. Adapun skala yang
digunakan adalah skala keb ang mengacu pada teori Bastaman
(1996). Koefisien reliabilitas @ aan hidup sebesar 0,8994.

Metode analisis data tyan ikan [dalam penelitian ini menggunakan
fasilitas program SPSS ver gg] awindows. Uji independent sample (-test
menunjukkan t = 0,3129 de é > 0,01) yang berarti ada perbedaan
kebermaknaan hidup antara Use yang bekerja dan tidak bekerja di
mana wanita yang bekerja Jebih tingai rmaknaan hidupnya. Jadi hipotesis

penelitian ini diterima. bj;”ﬂj ﬁ:’ﬂ‘@J

Kata kunci : keWMWERFg1’Tﬂega .
ISLLAM
INDONESIA




BAB I
PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah

Zaman emansipasi telah membawa kaum perempuan dapat melakukan
apapun yang sebelumnya hanya dilakukan oleh kaum pria saja misalnya dalam
pekerjaan. Saat ini sebagian dari perempuan yang ada di Indonesia ataupun di
dunia memiliki dua profesi sebagai wanita karier dan ibu rumah tangga dan

sebagiannya lagi memilih untuk_menjadi ng ibu rumah tangga dan tidak

, atau mengembangkan karier.

Begitupun dengan wanita yang ya menjadi seorang ibu rumah

e JMJI@J

Menurut Thromi (Hartanto, 2003), wanita sebagai pekerja adalah wanita

yang melakukan umfl ME!B(& IvglArgng pada dasarnya
dimaksudkan untuk memenl&lmmlAMi keluarga, dan wanita tidak

bekerja adalah wanitaIN @(@NE{@‘&@U mempunyai kegiatan

tapi bukan untuk menambah penghasilan keluarga.

Bekerja atau tidaknya seorang wanita tergantung dari wanita tersebut
dalam menjalani kehidupan yang telah dipilihnya. Wanita yang bekerja tentu
memiliki berbagai pengalaman tersendiri bagaimana berperan ganda menjadi
seorang istri dan ibu dalam keluarga juga sebagai seorang wanita pckerja di luar.
Pengalaman tersendiri juga tentunya dimiliki oleh wanita yang menjadi seorang

ibu rumah tangga.



Pengalaman yang dimiliki oleh seseorang tentunya memberikan dampak
tersendiri pada kehidupannya dan memberikan sebuah nemaknaan hidup. Menurut
Frank! (2003), kehidupan yang bermakna akan dimiliki seseorang bila dia
mengetahui apa makna dari sebuah pilihan hidupnya. Ketika seseorang telah
memilih, maka di saat itu juga ia pun harus siap dalam menghadapi resiko dart
pilihannya. Begitupun juga dengan seorang wanita yang memilih untuk bekerja
selain berperan menjadi seorang istri dan ibu di rumah, juga dengan wanita yang
memilih untuk tidak bekerja dan berperan sebagai ibu rumah tangga.

Permasalahan pasti ak:&;uncuﬁd\/\i sel{’ap pilihan yang diambil. Sc¢jauh

, 8ergantung bagaimana sescorang
Z

mana permasalahan itu diras

menyikapi hal tersebut. Begifu>j [Wanita yang berperan ganda dan

wanita sebgai ibu rumah tangg alahan yang muncu! secara tidak

b ol e
an yang akhimya akan diambil

makna dari setiUN:IanER gk'm‘lﬁlﬁlsing untuk dimiliki
oleh setiap orang agar dapat rslﬂcwmmamn diri dan memunculkan

harapan baru. N ID O N E S I A

Hartanto (2003), dalam penclitiannya tentang perbedaan  kepuasan

langsung akan memberikann

perkawinan suami ditinjau dari bekerja atau tidaknya istri menemukan tidak ada
perbedaan yang siginifikan kepuasan perkawinan suami antara istri yang bekerja
dan istri yang tidak bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa suami tidak mengalami
kurangnya kepuasan perkawinan antara mempunyai istri yang bekerja ataupun

mempunyai istri yang tidak bekerja.



Berdasarkan hasil penelitian tersebut wanita yang bekerja maupun yang
tidak bekerja mampu menjadi ibu yang baik bagi keluarganya. Bagi wanita yang
bekerja akan menjalani peran gandanya dengan baik begitu juga dengan wanita
yang hanya menjadi seorang ibu rumah tangga tanpa mengurangi kepuasan
perkawinannya.

Hubungan yang dijaga dengan baik oleh wanita yang sudah berkeluarga
baik yang bekerja dan tidak akan memberikan dampak yang baik pula. Hal ini
juga disertai dengan berbagai masalah yang akan dihadapi. Salah satu

] ISLAM s .
permasalahan yang mungkin @at mengga_n@il pikiran seorang wanita adalah

v, . -
ballan yang terjadi dalam dirinya.

7z]

tahap di mana ia akan mengalg

Pada masa dewasa a ur aﬂ}z.ra 40-60 tahun, manusia akan

UNISERE(TA

mengalami masa penuaan yai sik yang mulai melemah. Masa

1

menopause merupakan tanda-taﬁtd"a masa penuaan yang akan dialami oleh setiap

it yung sl oo 5] T A S
Masa menopause m'@lﬂbﬂ] Mah yang tidak dapat dihindari
oleh setiap wanita, b'W@Wg[wﬂ maupun wanita yang

menjadi seorang ibu rumah tangga. Pada masa ini para wanita akan mengalami
perubahan dari dalam dirinya. Menopause merupakan sebuah perubahan biologis
yang secara alamiah akan terjadi pada wanita yang akan memasuki masa dewasa
akhir, Hal ini seharusnya tidak menjadi sebuah masalah besar, karena masa
menopause merupakan suatu hal yang pasti akan dialami oleh setiap wanita tanpa

memandang derajat dan status.



Data dari WHO (World Health Organization), tampaknya ledakan
menopaus¢ pada tahun-tahun mendatang sulit sekali dibendung. WHO
memperkirakan di tahun 2030 nanti ada 1,2 miliar wanita yang berusia di atas 50
tahun. Sebagian besar dari mereka (sekitar 80%) tinggal di negara berkembang.
Dan setiap tahunnya populasi wanita menopause meningkat sekitar tiga persen
(Republika, 21 Oktober 2001).

Kejadian alamiah semacam ini seharusnya bukan menjadi hal yang

ditakuti. Namun, hal ini sering memberikan efek yang negatif bagi seorang wanita

yang telah memasuki masa A;d[ﬂnsa"‘ﬁeudéksiapan dan berbagai macam hal

ta‘¢l s%i sorang yang lebih sensitif ketika
Z
a. Ps
L

lainnya membuat seorang w

menyadari adanya perbedaan ikolog A Kasandra Poctranto dari

Kasandra Persona Wacana

menopause dianalogikan sebagai

/LA/»-U
sesuatu yang negatif berdasa yﬁ:@t‘% rpikir sescorang. Oleh sebab itu

vt e g DR STy s, sl
wanita di [uar negeri melglle_ti%dmasalahkan. Di Indonesia justru

e N GRESTA

(www.okezone.com. 13/3/2008)

Menurut Paat (Ariviana dan Retnowati, 2004), wanita yang memasuki usia
menopause akan dihadapkan dengan permasalahan baru, yaitu beberapa keluhan
akibat terjadinya perubahan metabolisme tubuh, gangguan fungsi kandung kemih,
gangguan kejiwaan, gangguan psikis, serta gangguan organik, keropos tulang,

reaksi peradangan, penyusutan organ seks dan sebagainya.



Wanita yang mengalami masa menopause akar mengalami perubahan
fisik dan mungkin juga dalam perubahan perilakunya, Apabila seorang wanita
belum siap dalam menghadapi masa ini bukan tidak mungkin dia akan mengalami
kecemasan, ketegangan dan stres. Apalagi kalau tidak disertai dengan
pengetahuan tentang menopause bisa jadi pada wanita tersebut akan mengalami
keterkejutan ketika melihat perubahan yang terjadi didalam dirinya.

Menopause memang merupakan suatu tahap alamiah yang akan dirasakan
oleh setiap wanita. Pada awal masa menopause seoran wanita akan mengalami

LSLAM ) ; .
2)5@ clumnya. % ring berjalannya waktu mungkin
F

perubahan yang telah disebutk

perubahan tersebut tak lagi menja masalah, namun jika tidak dipahami
1 Z

. . |4 . o s
secara baik seorang wanita |m iko terkena penyakit jantung,

osteoporosis, demensia dan kankerus@s (Wwww as.com 17/08/10).
SIS I
Hurlock (Christina dkk,’f menyatakan sudah menjadi kodrat alam
v dengan A e £ g peanan, i

perubahan fisik maupun penfgrl mqnﬁam-aenjadi tua adalah proses yang
tak bisa dihindari, Sar"%.l' dﬁwgg)langdialami oleh wanita yang

telah memasuki masa dev asa akhir. Seiring berjalannya waktu setiap wanita akan

mengalami hal yang sama dan semua itu tidak dapat dihindari. Tetapi
kenyataannya masih ada dalam masyarakat kita yang belum dapat menerima
sehingga menimbulkan permasalahan. Permasalahan-permasalahan yang dialami
pada setiap wanita berbeda satu sama lainnya.

Menurut Baziad (Siswono, 2001) yang juga dari FKUI-RSCM, pada

wanita menopause banyak timbul keluhan akibat kekurangan hormon estrogen.



Keluhan itu seperti berdebar-debar, berkeringat banyak, pusing, gelisah, diserang
perasaan takut, kurang percaya diri, cemburu berlebihan, sakit saat berhubungan
dengan suami, gairah seksual menurun, mata kering, kerongkongan kering, serta
nyeri tulang dan otot.

Pada wanita yang bekerja (berkarier), menopause yang dialaminya akan
menimbulkan permasalahan. Salah satu kasus adalah Ibu S (data dari pre survei
tanggal 21 Maret 2005). Ibu S adalah seorang wiraswasta, sulung dari tiga
bersaudara yang semuanya perempuan dan tinggal berdekatan dengan ibu

kandung. Dua tahun yang laly, {r?tIEr'\/%éMax% ibu S mulai tidak teratur. Ketika

terhenti selama tiga bulan, I

Muncul rasa panas yang tiba-li ajah [dan menjalar ke leher, sering susah

merasa tidak menarik lagi, da :

menjadi sermUNW ER@ Fﬁq‘ﬁ g( Akhimya Ibu S
menceritakan keadaan yanr gTEnWMbu kandungnya dan mengetahui

sudah memasuki miwblﬁ N% gll ditinggal suami menyeleweng,

merasa sangat sensitif, dan semakin mudah marah. Ibu kandung Ibu S
memberitahu kepada suami Ibu S. Mereka kemudian meyakinkan bahwa
ketakutannya tidak beralasan dan menopause adalah hal normal serta memang
sudah waktunya mengingat usia Ibu S saat itu 49 tahun (Sofiana, 2005).

Menurut Baziad (Sofiana, 2005), lebih kurang 70% perempuan pada masa
pra dan pascamenopause mengalami keluhan vasomotoris, yaitu rasa panas yang

tiba-tiba muncul, depresi, dan keluhan psikis dan somatik lainnya. Lebih kurang



90% lainnya mengatakan mudah tersinggung, merasa takut, gelisah, dan cepat
marah. Kasus yang terjadi menunjukkan bahwa perubahan di masa menopause
membutuhkan pemahaman yang lebih untuk dapat memahami dan menerima
perubahan yang terjadi.

Pada awal masuknya masa menopause, seorang wanita akan mengalami
perubahan yang sangat drastis di dalam dirinya terutama pada aspek psikis.
Perasaan-perasaan negatif yang dirasakan timbul seperti pada contoh kasus yang

dialami Ibu S seorang wiraswasta, merupakan suatu hal yang biasanya terjadi

ketika seorang wanita memas
Sama halnya yang terj ¢ nopause yang menjadi seorang

ibu rumah tangga. Gejala-gejd lami(n,% perti yang dirasakan oleh Ibu §

tadi sama halnya dialami oleh-ya
2

¢!

menopause yang menjadi ibu rumah tangga

i bk k)P ARG Sontinon e
wanita yang bekerja (Yuliartl SL A M
Masa menopa'NDJ:QNEg?ma seorang wanita telah

memasuki usia yang bisa dikatakan sebagai usia senja. Mereka tidak lagi dapat

Berdasarkan penelitian, pada wanita

melakukan segala hal yang mungkin masih dapat mereka lakukan sebelum
mengalami menopause. Ketika seseorang telah masuk dalam masa ini, maka ada
beberapa hal yang mungkin harus berubah. Jika seorang wanita telah memahami
hal tersebut, maka ia dapat menerima dan menyesuaikan dirinya dengan keadaan

yang berubah dari sebelumnya. Walaupun pada awalnya perasaan-perasaan yang



tak menentu kerap kali datang menghantui. Di sinilah secara tidak langsung akan
memunculkan sebuah pemaknaan hidup pada diri individu tersebut.

Pemaknaan hidup merupakan sebuah refleksi diri pada seseorang ketika
dirinya telah banyak mengalami banyak hal. Setiap permasalahan-permasalahan
yang terjadi merupakan sebuah pengalaman yang berarti dan akan selalu diingat
sepanjang kehidupan. Baik itu pengalaman yang buruk ataupun sebaliknya.
Seorang wanita yang telah memasuki dan menjalani masa menopause pasti
memiliki sebuah pemaknaan hidupnya masing-masing. Pada wanita yang bekerja

ataupun pada wanita yanﬁwmﬁh@"’éeoyahg ibu rumah tangga memiliki
Z

Wanita menopause yang bekerja

pengalaman hidup mereka

mungkin tidak lagi dapat se puan kerjanya seperti sebelumnya

ataupun wanita yang menj rumah tangga mungkin tak dapat

sepenuhnya melayani sang suéﬁflymt‘% knya yang telah beranjak dewasa.

Dunia WNTWEW gliafrermggn manusia semeniara
untuk mengisi setiap lemtrslliasﬂim yang dimilikinya. Apakah akan
diisi dengan penuh itmr ?Sa au agglke ampaan?

Seseorang yang mulai berpikir tentang kebermaknaan hidup, tentunya

dapat mengetahui seberapa jauh ia memaknai jalan kehidupannya yang telah
dilewati. Pada wanita menopause yang telah dapat memaknai hidupnya dengan
baik akan membawa dampak yang positif dalam dirinya terutama pada psikisnya
dalam menjalani masa-masa usia senja. Apalagi ketika ia tidak dapat melakukan
segala aktivitas-aktivituis yang dilakukannya selama ini. Dari segala

ketidakmampuannya dalam beberapa hal seorang wanita menopausc harus terus



memberikan motivasi di dalam dirinya untuk dapat memberikan kekuatan dalam
menjalani kehidupannya yang telah berubah,

Maxwell (Herawaty, 2003), mengatakan bahwa kebermaknaan dapat
ditemukan dengan memberi, melayani, mengasihi, menolong, mendorong dan
memberikan nilai tambah bagi orang lain dimana hal tersebut akan menyebabkan
sesecorang memiliki hidup yang berguna.

Seseorang yang telah dapat memaknai hidupnya dapat memberikan
manfaat bagi orang lain seperti yang telah di katakan oleh Maxwell (Herawaty,

ISL
2003) di atas. Hal ini tidak m_ya mem

M, .
enk? manfaat didalam hidupnya, tetapi
juga pada orang lain. N: muny)ji ldak mampu atau belum mampu

palami hambatan-hambatan atau

permasalahan yang dapat m } i pgampang berputus asa dan dapat

mengakibatkan munculnya ras m geli J

1sah setiap kali mengalami sebuah

emasiarn. NIV ER SITAS
Sebuah pemaknaan Il@:lﬂia iri Ma menopause sangat diperlukan
untuk dapat memtlﬁﬁl@ NEngenjalani kehidupannya.

Permasalahan ketika menghadapi masa menopause tidaklah mudah. Jika dilihat
dari kasus yang telah dipaparkan, maka dapat diketahui bahwa menopause
merupakan suatu momok yang menakutkan. Jika tidak dilandaskan oleh kesiapan
dan pengetahuan yang lebih, maka hal ini dapat mengakibatkan waniia tersebut
mengalami stres yang berkepanjangan.

Berdasarkan uraian di atas, kebermaknaan hidup merupakan sebuah

refleksi diri dalam kehidupan seseorang. Jika telah mampu untuk melakukannya,
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maka akan memunculkan scbuah perubahan yang baik. Seperti lbu S seorang
wiraswasta yang dapat menghilangkan rasa frustrasinya ketika mengalami
menopause dengan menyibukkan dirinya dengan pekerjaan dan juga mendapatkan
dukungan dari keluarga sehingga membuatnya dapat menjalani hidupnya dengan
lebih baik walaupun sudah tidak bisa seperti dulu lagi. (Sofiana, 2005) .

Apa yang telah dilakukan oleh Ibu S dapat menjadi sebuah contoh pada
para wanita khususnya wanita yang telah masuk masa dewasa akhir untuk dapat

menyiapkan dirinya dalam menghadapi masa-masa yang sulit dalam hidupnya.
ISLAM

yan em@nyai kesibukan tersendiri seperti
O

il&m@: yang hanya bekerja di rumah
Z

‘ L
mungkin saja mengalami rasa %’es y lebi}un_,}i bandingkan dengan wanita yang

Apalagi pada ibu rumah tan @
=

wanita yang bekerja. Pada

bekerja. Hal ini dapat disebab

1 faktor misalnya ketika suami dan
v JJL} - - v : N . . .
anak-anak menjalani aktivitasnya di luar rumah, maka ia tidak mempunyai

aktivitas yang lt‘hi} M;Iavv&ags*;_]r% Komunikasi juga
akan berkurang ketika ingin Iigrlﬂ)ﬁum
Dari uraian di IENWNE gllaﬂerbedaan kebermaknaan

hidup antara wanita menopause yang bekerja (berkarier) dengan wanita
menopause yang menjadi Ibu rumah tangga, bila dilihat dari latar belakang
pekerjaan mereka? Kebermaknaan hidup merupakan salah satu faktor yang
penting pada seorang wanita ketika menjalani masa menopause. Tentunya mereka
(wanita yang telah mengalami menopause) mempunyai pengalaman yang
berbeda-beda. Pengalaman tersebut memberikan sebuah refleksi diri ketika telah

masuk pada masa yang secara tidak langsung membuat mereka mengalami
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perubahan. Dari penjelasan di atas, dapat diajukan pertanyaan “Apakah ada

perbedaan kebermaknaan hidup wanita menopause dilihat dari status bekerjanya?’

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan kebermaknaan hidup wanita menopause antara

yang berstatus bekerja dan berstatus ibu rumah tangga.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis : Penc,lma;f ini lbérghina\b /g,hllmu psikologi khususnya dalam

a
Z
bidang psikologi islami danﬂzuda#v %

2. Manfaat Praktis : Penelitian m>l dl d%pat memberikan informasi tentang
0

perkembangan.

menopause kepada wani upun wanita yang menjadi ibu

rumah tangga, terutama pa%ﬂlmﬁ‘l}ﬂ(man memasuki masa menopause

e NIV ERSITAS
I S I&lﬁ‘liMnelitian

Penelitian te Dl@l al\diteliti pada penelitian-
penelitian scbelumny[ﬁ!nelitian yalt? Ea%rlﬁ\ yang berkaitan dengdn
menopause di antaranya adalah :

Sofiana (2005) meneliti Dukungan Sosial dan Penyesuaian Diri
Perempuan Pada Masa Menopause. Penelitian ini dilakukan di Yogyakarta.
Subjek penelitiannya adalah ibu-ibu rumah tangga di Kampung Ketanggungan,
Kelurahan Wirobrajan, Kecamatan Wirobrajan, Yogyakarta. Pengumpulan

datanya menggunakan metode angket yang berbentuk skala. Skala yang
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digunakan ada dua macam yakni Skala Penyesuaian Diri Pada Masa Menopause
dan Skala Dukungan Sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
positif antara dukungan sosial dengan penyesuaian diri pada masa menopause.
Ariviana (2004) melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Antara
Informasi Tentang Menopause Dengan Kecemasan Menghadapi Menopause.
Subjek penelitiannya adalah karyawati, perawat, dan pasien yang datang di bagian
klintk kebidanan Badan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Batang.

Pengumpulan datanya menggunakan dua skala, yakni skala Kecemasan

Mneghadapi Menopause dan Qa El’éﬁn’ﬁ/\si 'l%}itang Menopause dengan model

g
(_

skala Likert. Hasil penelitiannyp @k% adanya hubungan yang sangat
e

signifikan antara informasi tenta lengan kecemasan menghadapi

S

Penelitian yang bertema tentang kebermaknaan hidup sudah banyak

diteliti. Masing-lulld«!anEthﬁ le;&uﬁ hidup ini dengan
berbagai faktor. Di antaranyala&l_;_ A M

Rahayu (2001N:NE1$\‘1AAntara Kebermaknaan

Hidup Dengan Stres pala Ibu Rumah Tangga, Penelitian ini dilakukan di

menopause.

Yogyakarta dengan subjek penelitiannya ibu-ibu yang tinggal di wilayah RW 13
Perumahan Condong Catur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Yang dipakai
dalam subjek penelitian ini berjumlah 50 warga. Skala kebermaknaan hidup
diukur dengan menggunakan The Purpose in Life Test (PIL Test) yang dirancang

khusus oleh Jamgs Crumbaugh dan Leonard Maholick., Hasil penelitiannya
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menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara
kebermaknaan hidup dengan stres pada ibu rumah tangga.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Chairani (2008) yang berjudul
Hubungan Antara Keluarga Sakinah dan Kerbersyukuran Terhadap
Kebermaknaan Hidup Remaja. Pengumpulan datanya menggunakan tiga skala,
yakni skala Kebermaknaan Hidup, skala Keluarga Sakinah, dan skala
Kebrsyukuran dengan menggunakan teknik kuesioner. Subjek penelitiannya

adalah remaja akhir, yang dalam hal ini adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi dan

IImu Sosial Budaya Universi Islay 'ﬁl%‘ne,%i yang terletak di Jalan Kaliurang

<
KM 14,5, Lodadi, Umbulnﬁn@m , Sleman, Yogyakarta. Hasil
o Z

penelitian menunjukkan ada %ubu posﬁ(/f)'i yang sangat signifikan antara
zZ

keluarga sakinah, kebersyukus i knaan hidup pada remaja.

SEDE

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

disimpulkan penuMI ME)BlglL: ;ﬁ § :
1. Keaslian Topik Penelitiarl S I_ A M

Topik yang I:ND@NEb&IIﬁn penelitian-penelitian

sebelumnya. Menopause merupakan sebuah siklus yang akan dialami oleh setiap

A

wanita. Disini peneliti ingin mencari tahu apakah ada perbedaan kebermaknaan
hidup yang dimiliki oleh wanita menopause yang bukan hanya menjadi ibu rumah
tangga melainkan juga dengan wanita menopause yang bekerja.
2. Keaslian Subjek Penelitian

Pada pengumpulan data, subjek penelitianrya ada dua, yaitu wanita

menopause yang telah berkeluarga dengan profesi bekerja dan tidak bekerja.
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3. Keaslian Alat Ukur Penelitian

Alat ukur skala kebermaknaan hidup pada penelitian ini dibuat sendiri oleh
peneliti,
4., Keaslian Teori

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Bastaman (2007) mengenai kebermaknaan hidup. Teori ini berbeda dengan
Purnawati Rahayu (2002) yang menggunakan teori kebermaknaan hidup dari
Frankl (1967). Sedangkan teori menopause yang digunakan oleh peneliti adalah

ISLAM

teori menopause dari Kartini | Ruwaida dkk (2006).
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kebermaknaan Hidup
1. Pengertian Kebermaknaan Hidup
Makna hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan berharga
serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, schingga layak dijadikan tujuan
dalam kehidupan (Bastaman, 2007).

Battista dan Almond

hidupnya tersebut. Dengan %H’M@’maan hidup merupakan sebuah

keadaan yang tidak dapat dipisahkan dari téuan hidup serta upaya dalam proses

pencapaiannya. U N I v E R I TA s

Kebermaknaan hidup lﬁlLFrA(M adalah suatu keadaan di mana
individu menghayatl m&m E&JA‘@ penuh arti dengan

memahami bahwa dalam setiap peristiwa dalam kehidupannya terdapat hal
penting yang berharga dan berarti, sehingga individu menemukan alasan untuk
tetap bertahan hidup.

Dari penjelasan di atas, maka kebermaknaan hidup adalan sebuah
kekuatan untuk menghayati dan mencapai suatu tujuan hidup dengan melakukan

segala sesuatu yang berguna dalam hidup dalam setiap kejadian yang dialaminya.

15
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2. Aspek-aspek Kebermaknaan Hidup
Bastaman (1996) merumuskan empat macam dimensi dari kebermaknaan
hidup, yaitu:

a. Dimensi personal, terdiri dari: i) Pemahaman diri yakni meningkatnya
kesadaran atas byruknya kondisi diri pada saat ini dan keinginan kuat untuk
melakukan perubahan ke arah kondisi yang lebih baik. ii) Perubahan sikap
dari yang semula tidak tepat menjadi lebih tepat dalam menghadapi masalah,

kondisi hidup, dan musibah yang terelakkan

( ISLAM \
b. Dimensi sosial, mencak 15:17) Dukungan ?s al yakni hadirnya sescorang atau

=

= O
sejumlah orang yang ak tgb, réaya, dan sclalu bersedia memberi
Zz

L
bantuan pada saat dlperlu%n. ii nicu kesadaran diri, yakni sebuah

peristiwa yang terjadi secara Jun secara dramatis menimbulkan

¢!

pemahaman diri dan perubahan sikap menjadi lebih baik. iif) Mode! ideal

pengarahaf dihyaddi dadhfirtofomeokon patuidh e i model idaman.
¢. Dimensi nilai-nilai, I\'@‘tl_l AnM makna hidup secara aktif-
kontemplatif aim E:@N:Etgrﬂai makna hidup yakni

pertanyaan-pertanyaan eksistensial dan terjawab sendiri melalui perenungan
dan penyimpulan atas pengalaman-pengalaman, dan jawabannya menunjang
proses pemahaman diri. ii) Penemuan makna hidup yakni nilai-nilai penting
dan sangat berarti bagi kehidupan pribadi seseorang yang berfungsi sebagai
tujuan hidup yang harus aipenuhi dan pengarah kegiatan-kegiatannya. iii) .
Keterikatan diri terhadap makna hidup yang ditemukan dan tujuan hidup

yang ditetapkan. iv) Kegiatan terarah pada tujuan yakni upaya-upaya yang
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dilakukan secara sadar dan sengaja berupa pengembangan potensi-potensi
pribadi (bakat, kemampuan, ketrampilan) yang positif serta pemanfaatan
relasi antarpribadi untuk menunjang tercapainya makna dan tujuan hidup. v)
Tantangan yaitu hambatan, kendala, dan hedaya yang dialami dan harus
segera dituntaskan. vi) Keberhasilan yaitu tercapainya tujuan yang
ditetapkan dan target kerja yang direncanakan

d. Dimensi spiritual, adalah keimanan sebagai dasar kehidupan beragama,

Keimanan yaitu keyakinan kepada petunjuk dan bimbingan Tuhan dalam

dipaparkan satu persatu dapat

pnya. Seseorang yang memiliki

nya membentuk konsep dirinya

3. Faktor-fakt“ MJ«MEBI§JI@§W
Bastaman (2007) nleslluﬂaaAMor kebermaknaan hidup, yang

terdiri dari: INDONESIA

a. Pemahaman diri, yaitu mengenali secara objektif kekuatan dan kelemahan diri
sendiri (dan lingkungan), baik yang masih merupakan potensi maupun yang
telah teraktualisasi untuk kemudian kekuatan-kekuatan itu dikembangkan dan

kelemahan-kelemahan dihambat dan dikurangi.

b. Bertindak positif, yaitu mencoba menerapkan dan melaksanakan dalam perilaku
dan tindakan-tindakan nyata sehari-hari hal-hal yang dianggap baik dan

bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.
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¢. Pengakraban hubungan, yaitu meningkatkan hubungan yang baik dengan
pribadi-pribadi tertentu (misalnya anggota keluarga, teman, rekan kerja,
tetangga) sehingga masing-masing saling mempercayai, saling membutuhkan,
dan saling membantu.

d. Pendalaman catur-nilai, yaitu berupaya untuk memahami dan memenuhi tiga
ragam nilai yang dianggap scbagai sumber makna hidup, yaitu nilai kreatit
(kerja, karya), nilai ponghayatan (kebenaran, keindahan, kasih, iman), nilai
bersikap (menerima dan mengambil sikap yang tepat atas derita yang tak dapat

dihindari lagi) dan nilai pengtiarapan (yakin/il an terjadi perubahan yang lebih

baik).
¢. lbadah, yaitu pada dasarrya ad: ondekatkan diri kepada Tuhan,
melaksanakan apa yang diperin CeEah diri dari hal-hal yang dilarang-

Nya. Ibadah yang khusyuk sering mendatangkan perasaan tenteram dan tabah,

serta. menimbllich] prhshod frmifrtedkart ahn/endapat bimbingan dan
petunjuk-Nya dalam menglx@lb_crtﬂ Mh kehidupan.
Berdasarkan 'ND CTQE girﬁan bahwa ada banyak

faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memaknai hidupnya. Baik itu faktor
internal seperti kehidupan keagamaan individu dan pengalaman. Maupun dari
faktor eksternal seperti pekerjaan yang digeluti, cinta pada sesama yang secara

tidak langsung memunculkan sebuah pemaknaan hidup dalam diri seseorang.
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4. Kebermaknaan Hidup Menopause
a. Pengertian Menopause
Menurut Kartono (1992), menopause berasal dari kata men= bulan,
pause= pausa, pausis, pauoo= periode atau tanda berhenti; menopause adalah
berhentinya secara definitif menstruasi.
Diungkapkan pula oleh Kartono (1992) bahwa fase menopause disebut
pula dengan periode klimakterium (climacter= tahun perubahan, pergantian tahun

yang berbahaya). Pada saat inilah terjadi banyak perubahan dalam fungsi-fungsi
ISLAM

|

psikis dan fisik.

Berdasarkan beberapa afdy, maka dapat dikatakan bahwa

=]
=
(=)

UNIMER?ITA

menopause adalah sebuah fase n dialami oleh setiap wanita dan

-
Z
O
Z

ng

>

merupakan sebuah perubahan be hasi yang diawali dengan gejala-

J/L} - ; 1 .
gejala fisik dan psikis yang dialaminya secara bertahap.

b. Gejala-gejalau.MIy E R s I TA s

Menurut Kartono ( ll§ Ljal&M—tanda menopause yang yang
akan muncul antara laIrN D O N E s I A

I. Menstruasi menjadi tidak lancar dan tidak teratur; biasanya datang dalam
interval waktu yang lebih lambat atau lebih awal dari biasanya.

2. “Kotoran’ haid yang keluar banyak sekali, ataupun sangat sedikit.

3. Muncul gangguan-gangguan vasomotoris berupa penyempitan atau pelebaran
pada pembuluh-pembuluh darah.

4. Merasa pusing-pusing saja; disertai sakit kepala terus menerus.

5. Berkeringat tidak hentinya.
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6. Neuralgia atau gangguan/sakit syaraf, dan lain-lain.

Sehubungan dengan perubahan fisik tersebut, terjadi pula pergeseran dan
perubahan-perubahan psikis yang mengakibatkan timbulnya satu krisis dan
memunculkan simptom-simptom psikologis yang diungkapkan oleh Kartono
(1992), antara lain ialah:

1. Depresi (kemurungan)
2. Mudabh tersinggung dan mudah jadi marah

3. Mudah curiga

4. Diliputi banyak kecemas

5. Insomnia atau tidak bisa ti ingung dan gelisah, dan lain-lain

Dari uraian di atas bahwa gejala menopause terbagi

menjadi dua gejala, yaitu geﬁtﬁjﬂiﬁ%ﬂ@yala psikis. Gejala fisik meliputi:

berkeringat paﬂNW,ERascr‘lq‘ab ivkepala, rasa semutan
pada tangan dan kaki, nycrig ulang 5an rlull menstruasi yang tidak lancar dan

tidak teratur, neuralgia, dan lain-lain. Sedangkan gejala psikis antara lain: depresi,

lekas marah, mudahl[rsﬂ.. red 1Qm Eg&&h tidur.

¢. Kebermaknaan Hidup Menopause

Segala peristiwa yang terjadi dalam hidup setiap orang pastinya
memberikan sebuah pemaknaan baik itu peristiwa yang baik atau yang buruk
sekalipun. Menopause merupakan hal yang menakutkan bagi para wanita yang
memasuki masa dewasa akhir di mana kehidupan yang dijalaninya akan berbeda

dari sebelumnya. Pada masa terscbut seseorang akan mengalami perubahan-
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perubahan dari dalam dirinya baik sccara fisik dan psikis dengan sccara perlahan,
Tidak adanya kesiapan dan penerimaan diri dapat menjadi sebuah permasalahan
yang dapat membuat wanita tersebut menjadi berubah, hal ini dapat dilihat dari
perilakunya.

Namun sebaliknya jika wanita tersebut dapat menerima dan menjalani
apapun perubahan yang terjadi dalam dirinya, maka hal ini akan lain ceritanya.
Jika hal ini dapat dilakukan dengan baik, maka masa menopause menjadi hal yang

menakutkan dapat dihadapi dengan segala perubahan yang akan terjadi pada

dirinya sehingga dapat memb !U;(ahsgclﬁﬁi\pmhknaan tersendiri dalam hidupnya.

1. Pengertian Wanita Bekery

Kerja merupakan sesuatu- . tubkan oleh manusia. Kebutuhan itu

bisa bermacam-macam, berkembang, dan berubah bahkan seringkali tidak

disadari oleh ph@‘Ml ME(R Sil(a‘tEAl&manusia (Anoraga,
2000). ISLLAM

Menurut S}I.N @)@N‘Ee@l ﬂita karir bermakna (a)

seorang wanita yang menjadikan karir atau pekerjaannya secara serius; (b)
perempuan yang memiliki karir atau yang menganggap kehidupan kerjanya
dengan serius (mengalahkan sisi-sisi kehidupan yang lain).

Di jaman emansipasi saat ini seorang wanita telah mendapatkan haknya
untuk berkarya dan mengekspresikan dirinya tanpa ada larangan dari siapapun.

Sudah banyak wanita yang memilih untuk beketja atau yang disebut dengan
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seorang wanita karier. Menjadi kebanggaan tersendiri jika seorang wanita dapat
menempati posisi yang tinggi di tempat kerjanya.

Nasihin (2008) mengungkapkan biasanya perempuan-perempuan yang
konsentrasi di dunia karier biasanya memang bisa memperoleh apa yang
diinginkannya, menempati posisi-posisi utama di perusahaan dan bahkan menjadi
direktris di perusahaan itu sendiri. Hal ini jelas menjadi sebuah kebanggan dan

kepuasan tersendiri bagi seorang wanita yang bekerja/berkarier.

Ihromi (Hartanto, 200 bekerja adalah wanita yang

mempunyai kegiatan tetapi bu nbah penghasilan keluarga.

C. Perbedaan Keberma

mecpse P ETR ST G v
akan memasuki masa dewasrgnir._BaiE itlmita yang menjadi seorang ibu
rumah tangga maupulnﬁanita yg Nofesinilgeicez'a sama-sama mengalamyj

menopause,

Perubahan fisik yang dialami oleh wanita yang mengalami menopause
secara tidak langsung mempengaruhi psikisnya. Diungkapkan oleh Kartono
(1992) perubahan psikis memunculkan simptom-simptom psikologis seperti
mudah tersinggung dan mudah marah, diliputi banyak kecemasan, murung dan
lainnya. Perubahan psikis tersebut mungkin dialami oleh sebagian wanita yang
akan memasuki masa menopause dan mungkin masih dialami pula oleh wanita

yang sudah menjalani masa menopause. Untuk dapat mengurangi perubahan-



23

perubazhan tersebut, dibutuhkan proses di mana wanita yang mengalami
menopause belajar untuk menerima dan memahami dirinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliarti (2008), menunjukkan adanya
perbedaan tingkat kecemasan pada wanita menopause yang bekerja dan yang
tidak bekerja. Pada wanita tidak bekerja lebih banyak mengalami gejala-gejala
timbulnya kecemasan, mudah tersinggung, murung, dalam menghadapi
menopause bila dibandingkan dengan wanita bekerja.

Hal ini dikarenakan seorang wanita yang bekerja mempunyai aktivitasnya

nbuat dirinya sedikit melupakan
apa yang terjadi dalam dirin z@d gagnembaya segenap pemikirannya pada

vita walctu tersebut secara tidak

: @Tsalah yang dialaminya saat ini.

Selain itu wanita menopause yang bekerjzi juga’ dapat berinteraksi dengan orang

lain seperti para ILM hM&R&.hn?dAa%:nyai waktu untuk
memikirkan masalah yang lii&iﬁnﬂiMﬁm menopause yang menjadi
ibu rumah tangga IN W%Iﬂ tidak menentu dan

menimbulkan rasa cemas.

Mereka juga mempunyai aktivitas seperti halnya wanita menopause yang
bekerja, tetapi waktu mereka banyak dihabiskan di rumah. Apalagi ketika anggota
keluarganya yang lain sedang tidak ada di rumah, maka mereka akan kesulitan
untuk dapat berbicara ataupun rberbagi cerita dengan apa yang sedang dialaminya.
Seperti yang diungkapkan oleh Ruwaida dkk (2006), salah satu faktor dari empat

faktor yang mempengaruhi kesiapan mental wanita dalam menghadapi masa
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menopause yaitu menopause dikaitkan dengan periode yang diasosiasikan dengan
suatu situasi yaitu peran seorang wanita sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya
telah berakhir. Hal ini secara tidak langsung dapat membuat perubahan perilaku
pada wanita tersebut.

Dilihat dari perbedaan tersebut, maka wanita yang mengalami fase ini
memerlukan sebuah pemaknaan hidup untuk dapat membantunya dalam
menjalani kehidupannya saat ini dan masa yang akan datang. Sebuah pemaknaan
hidup penting untuk dimiliki bagi setiap orang, terutama pada orang yang telah

memasuki masa dewasa akhir. ISLAM

%)
< O
Hidup bermakna adaln'ﬁ idgpan yang menyenangkan, penuh

semangat dan gairah hidup, sc > dmas dan hampa dalam menjalani

kehidupan sehari-hari. Pribadile bermakna memiliki tujuan hidup

yang jelas sebagai pedoman” dan “arahan  kegiatan-kegiatan yang mantap

w20 ) NIVERSITAS
Pemahaman diri Ilg I_meﬂdeondisi-kondisi yang tidak
menyenangkan akan INDGGNE)S Inﬁjladapi masa menopause

dapat menjalani hidupnya menjadi lebih baik lagi dengan tujuan hidup yang
terarah dan teratur. Dengan begitu segala sesuatu yang dijalaninya pun dapat
dilakukan dengan baik pula dan pada akhirnya dapat memberikan suatu makna
dalam kehidupannya. Di samping itu perubahan-perubahan perilaku yang terjadi
dapat dikontrol dan dikurangi agar tidak menjadi sebuah permasalahan yang akan

datang.
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D. HIPOTESIS
Berdasarkan hasil uraian, maka disimpulkan ada perbedaan antara
kebermaknaan hidup antara wanita menopause yang bekerja dengan wanita
menopause yang menjadi ibu rumah tangga. Wanita yang bekerja memiliki tingkat

kebermaknaan hidup yang lebih tinggi dari wanita yang tidak bekerja.

ISLAM
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BAB 1Tl

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel Penclitian
Variabel-variabel yang hendak diuji adalah:
Variabel Bebas : Status Bekerja

Variabel Tergantung : Kebermaknaan Hidup

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Status Bekerja
Bekerja adalah hakika an-manusia (Anoraga, 2001). Wanita
bekerja adalah wanita kerjaannya dengan serius untuk
mendapatkan prestasi kerja Zt:dzin J l tidak bekerja adalah wanita yang

mempunyai kegiatan buI@T"MM@m dalam penghasilan keluarga.
Dalam pcneht:an ini st tus bcker:a Eib d| dua, étu ibu rumah tangga

dan ibu yang crperan ganda 1bu ruma tangga sekahgus meniti karir) yang

telah mengalami menop § I— A M
2. Kebermaknaan MD O N E S I A

Kebermaknaan hidup adalah sebuah sebuah kekuatan untuk mencapai
suatu  tujuan hidup dengan melakukan segala sesuatu yang berguna dalam
hidup baik pada diri sendirt maupun orang lain (Bastaman, 2007,; Batista &
Leath, 1999; Frankl, 2003)..

Bastaman (1996) merumuskan empat macam dimensi dari kebermaknaan
hidup, yaitu:

a. Dimensi personal, terdiri dari pemahaman diri dan perubahan sikap.
26
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b. Dimensi sosial, mencakup dukungan sosial, 1aktor pemicu kesadaran diri dan
model ideal pengarahan diri.

c. Dimensi nilai-nilai, meliputi pencarian makna hidup secara aktif-
kontemplatif, penemuan makna hidup, keterikatan diri terhadap makna
hidup, kegiatan terarah pada tujuan, tantangan dan keberhasilan memenuhi
makna hidup.

d. Dimensi spiritual, adalah keimanan sebagai dasar kehidupan beragama,

kebermaknaan hidup wanita% gilthat dari status bekerja. Semakin
JJLJ el j; P

tinggi skor yang diperoleh sﬁbjek maka semakin tinggi kebermaknaan

hidupnya. Set!a.]j)(lyﬂ IsMkEBhScl‘IAi&Ieh subjek maka
semakin rendah kcbermakl@iﬂpﬁ M

INCQ & m ] A

Subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu wanita
menopause dilihat dari status bekerja di Kabupaten Fakfak, Papua Barat,
dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Berusia 40-60 tahun
2. Sudah menikah dan berkeluarga
3. Wanita menopuase yang; a) murni sebagai ibu rumah tangga, b) wanita

PNS yang bekerja di perkantoran.
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D. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini
digunakan skala, Skala menurut Hadi (1995) merupakan suatu daftar dari
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan pada subjek penelitian
dengan harapan akan dipergunakan untuk mengungkap suatu kondisi yang
akan diteliti.

Skala yang diberikan dalam penelitian ini adalah skala langsung yang
bersifat tertutup. Maksudnya, subjek mengisi sendiri, serta jawaban atau isian

dibatasi dan ditentukan olffﬁ ptmli.ti/(}ﬂaai\, 1995). Skala digunakan dengan
7

)
Z
pertimbangan bahwa subjtéadwnﬂang paling tahu tentang dirinya
0 Ol -
16
sendiri, apa yang dinyatakag s paé peneliti adalah benar dan dapat
ié( te

dipercaya, interpretasi sub ataan-pernyataan yang diajukan

adalah sama dengan apa yaﬁ}?ﬂlkﬁﬁﬂkﬁiﬁhx (Hadi, 1995).

Stala Keberhabbab =R S| TA S
Skala ini dimak grilnthgkap seberapa kebermaknaan

hidup pada subjell.ND'@N E gilﬁwrdasarkan oleh peneliti

berdasarkan komponen-komponen yang dikemukakan oleh Bastaman (1996).

Hasil dari pengisian skala ini akan menunjukkan perbedaan kebermaknaan
hidup wanita menopause dilihat dari status bekerja.

Skala kebermaknaan hidup terdiri dari 60 butir aitem. Skala ini disusun
dengan menggunakan skala Likert, yaitu metode yang digunakan untuk
mengukur sikap. Skala ini terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu: Sangat

Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Aitem-
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aitem yang terdapat pada skala terdiri dari aitem yang bersifat favourable dan
unfavourable terhadap atribut yang diukur. Sifat dari aitem tersebut yang
menentukan skor yang akan dibetikan,

Pemberian skor pada aitem favourable, yaitu untuk jawaban Sangat
Sesuai (SS) diberi skor 4, Sesuai {S) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi
skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. Sedangkan pada aitem
unfavourable pemberian skornya adalah untuk jawaban Sangat Sesuai (SS)
diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Tidak Sesuvai (TS) diberi skor 3, dan

ISLAM
Sangat Tidak Sesuai (ST }gdiheri skor 4’Z

&= V)

emakin tinggi total skor yang

idup, maka akan semakin tinggi

L
kebermaknaan hidupnya. S¢balikn in rendah total skor yang diperoleh
y4

subjek pada skala kseberma } /t:‘ }J maka semakin rendah pula

) N ) - el o
kebermaknaan hidupnya. Dfsbtnbum penyebaran _aitem terdiri dari tiap-tiap

dimensi pada@N}ME’nRu&‘ﬂ?nAc& dapat dilihat pada
tabel berikut: ISI_ A M
Tabel 1 INDONESIA

Distribusi aitem skala kebermaknaan hidup sebelum uji coba

Butir pernyataan

Aspek
pe Favourable Unfavourable Jumlah

Dimensi Personal 1,3,5,7.9,11,13,15 2,4,6,8,10,12,14 15
Dimensi Sosial 17,19,21,23.25.27.29 ;g, 18,20,22,24,26,28, 15
Dimensi Nilai- 31,33,35,37,39,41,43,45 32,34,36,38,40,42,44 5
nilai
Dimensi Spiritual 47,49,51,53,55,57,59 46,48,50,52,54,56,58,

60 15

Jumlah 30 30 60
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C. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Validitas dan reliabilitas suatu alat ukur merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam suatu penelitian ilmiah, sehingga sebelum alat ukur digunakan
perlu diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya (Azwar, 1997). Validitas
adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dikatakan memiliki validitas tinggi bila dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur dengan jitu dan teliti (Azwar, 1997). Uji
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu sejauh

‘u; afatt pé\ﬂan%ah

gleh skala penelitian, relevan, dan

n dalam skala mencangkup

mana butir-butir pernyataa
keseluruhan kawasan isi yang

tidak keluar dari batasan tujua

menggunakan analisis rasiona ah butir-butir dalam skala telah

ditulis sesuai dengan bh:e-prmf(’XMﬂf)i

Selain \@IN I;W Eﬂsi ‘@ﬁag memenuhi syarat
konsistensi atau reliabel. Rel glla_atﬁ Makan keajegan suatu alat ukur,
sejaulh mana hasil IN' bN écgyix 1&1 cermat. Suatu hasil

pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali dilakukan pengukuran

terhadap subjek yang sama akan diperoleh hasil yang relatif sama sepanjang
aspek-aspek pada diri subjek belum berubah (Azwar, 1997). Pengujian reliabilitas
alat ukur pada penelitian ini menggunakan metode Konsistensi internal, untuk
menghindari masalah-masalah yang biasanya ditimbulkan oleh pendekatan tes

ulang dan pendekatan bentuk paralel, selain itu pendekatan ini mempunyai nilai
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praktis dan efisien yang tinggi (Azwar, 1997). Perhitungan reliabilitas dari skala

kebermaknaan hidup diperoleh dengan teknik formula Alpha dari Cronbach.

D. Metode Analisis Data
Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan /-rest.
Keseluruhan komputasi data dilakukan melalui fasilitas “komputer SPSS

(Statistical Program for Social Science) versi | 1,5 for windows.

ISLAM

NIVERSITAS
VISINOANN

~

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan
1. Orientasi Kancah
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil subjek wanita
menopause ditinjau dari status bekerja. Subjek pertama yaitu wanita
menopause yang bekerja dan subjek kedua wanita menopause yang tidak

bekerja/ibu rumah tangga di akfak Papua Baral,

Peneliti mengam enopause dengan status bekerja

sebagai PNS yang bekerj paten Fakfak khususnya instansi
m
Dinas Keschatan dan %)inas mbetdayaan Perempuan. Sedangkan

D >
pengambilan subjek mg&w%ww sebagai Ibu Rumah tangga,

peneliti mengambil subjek berdasarkan data yang diberikan oleh Dinas

Kesohatan ba oY budeéehas FaRuidt keforafmh wagom dun kelurahan
sebrang. | S |_ A M

BerdasaINE’isal'x ﬁ peneliti dengan wanita

yang sudah mengalami menopause, peneliti menemukan beberapa masalah

yang dialami oleh seorang wanita seperi merasa kesepian dan sendiri
karena tidak mempunyai teman cerita. Untuk berbagi cerita dengan
keluarganya seperti suami jarang dilakukan karena suami sibuk bekerja
mencari nafkah untuk keluarga.

Peneliti memiliki beberapa alasan mzmilih Kabupaten Fakfak

sebagai tempat penelitian, yaitu penelitian ini belum pernah dilakukan

32



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan ada
perbedaan kebermaknaan hidup wanita menopause -ditinjau dari status bekerja.
Wanita yang bekerja memiliki tingkat kebermaknaan hidup lebih tinggi dari

wanita yang tidak bekerja diterima,

B:LSaran
<
Dalam penelitian ini tenturga l@ rangan. Olch karena itu, saran-
1
saran yang membangun sangat lgm a nelitian selanjutya.
z .

1. Bagi Wanita Menopause se

Berdasarkan hasil wmm{m bahwa ada perbedaan

kebermaknaawwz'w ERSSI'T ﬂ gus bekerja. Hasil
penelitian memberikan prgﬁlﬁam menjalani masa menopause

tanpa menjadikan meno ause tersebut sebagai sebuah masalah.
2. Bagi pemermtahK up QQI{ Pa §z§ A
Diharapkan kepada pemerintah terkait untuk memperhatikan kesejahteraan
wanita menopause, misalnya dengan melakukan penyuluhan yang disertai
dengan konsultasi dengan dokter pada bagi wanita menopause. Hal tersebut
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman bagi wanita menopause yang
bekerja dan terutama yang tidak bekerja agar kebermaknaan hidupnya lebih

optimum,

42



3. Bagi peneliti selanjutnya

a.
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Sumbangsih kebermaknaan yang scharusnya tinggi dalam penelitian ini

menunjukkan persentase yang sedang dimungkinkan ada penyebab lain

yang ikut mempengaruhi. Penyebab-penyebab lain tersebut sekiranya

dapat lebih digali pada penelitian selanjutnya.

Memperhatikan cara wanita menopause dapal mengisi sendiri kucsioner

karena dalam penelitian ini peneliti yang membantu menuliskannya

karena ada beberaps

(bahasa).

j

Ukendala ' Salah

O

anN

N

satunya pemahaman kalimat

Penelitian ini menggulilJakan ode kuantitatif sehingga hasil yang

IS,

y4

didapat belum dapat

skan. Sebaiknya penelitian ini

inatan dongan kgt e sttt sga b
_ gan mengguna metode kualitatif agar hasi! yang
it el R R ot

Memperhatikan krit'rSs‘ﬁk ﬂe i tdraf pendidikan subjek wanita

menopause y:"q:ﬁ 6 Nge;gyr%uambﬂ sama.

Menggali variabel bebas

lain selain status bekerja, misalkan:

penyesuaian diri, dukungan sosial, juga sangat penting.
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Assalamua’alaikum wr.wb
Nerlemm serahterea

Sdat i saya sedang menempuh tahap akhir dari studi saya. Penelitian ini
mernnakan <am nroses vano harg cava laknkan <ehaoar ealah <atn svarar nnmk
kelulusan saya. Untuk melancarkan proses tersebut, saya membutuhkan kesediaan
dan kebaikan haly teman-teman nnhnk membanty sava denean memberikan
respon pada setiap pernyataan yang ada pada lembaran yang akan saya berikan
n1.

Respon apapun, semuanya adalah respon yang benar selama respon
tersebut sesuai dengan apa yang dipikirkan, apa yang dirasakan dan apa
yang dialami teman-teman SWSPOH dan identitas yang diisikan
adalah bersifat rahasia, sehingga eman-té an bisa lebih leluasa untuk

memberikan respon yang jujur %m O

Saya mengucapkan terima lyang diberikan untuk kelancaran

penelitian saya.
Wassalamu’alaikum wr.wb i’”ﬂjﬂiﬂ‘@l
Hormat saya,

UNIVERSITAS
ISLAM ™
INDONESIA
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PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, dan yang mengindikasikan
seberapa tepat pernyataan tersebut dengan sikap dan keadaan diri Anda
yang sebenarnya. Semua jawaban yang Anda berikan adalah benar, tidak
ada yang salah. Jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya. Nyatakan
jawaban Anda dengan memberi tanda silang (X) pada kolom pilihan:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Contoh:  ISLAM

S

No Pernyataar] < S| S [TS| STS

1 | Saya percaya dengan kenm

GNIVERS|TA
[¢]
=]
[=
B
=
®IS3aINOOY

Jawaban silang (X) di kolom

dirasakan saat ini. 51’“ ] k&ﬂj@j

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

myataan setuju dengan apa yang

]
)



No

Pernyataan

TS

STS

Saya merasakan kehidupan yang lebih
baik saat ini

mempedulikan saya

27 |Saya merasakan  kesepian  dan’
kesendirian
3 | Saya memahami bagaimana kondisi
saya sekarang
4 | Butuh waktu bagi saya untuk bisa T
mengendalikan emosi
1’5 | Saya selalu belajar dari kesalahan yang
sayp lakykan
6 | Tidak ada yang memahami kondisi
saya saat ini
7 | Saya dapat menyesuaﬁ(ﬁ/)anlﬂ[riﬁde{ug@
keadaan g Z
8 [Saya merasa belum #
menjadi seorang wanitdide
9 | Saya mengetahui apa>keleljibdn daff]
kekurangan saya % >
10 | Ketika ada masalah,-
untuk menutup diri /\J/L%ﬁ% VAT
11 | Saya adalah orang yang teguh pendirian
12 | Terkadang i i
yang saya rasakan A~>
13 | Saya bisa menjadi *@E)ﬁb i o
bagi orang lain
14 | Saya .memI) tufiffan) @ ? E.l~>|l
bercerita pada orang lain tentang
masalah yang saya alami
15 | Saya dapat mengendalikan emosi ketika
sedang marah
16 | Saya merasa tidak dihargai dalam
keluarga
17 | Saya merasa senang jika ada yang
memberikan nasihat kepada saya
18 | Saya tidak memiiliki tokoh idola yang
saya kagumi
19 | Saya merasa lebih percaya diri saat ini
20 | Ketika saya bersedih, kelvarga tidak

50



21 | Semua orang selalu baik kepada saya

22 | Saya belum dapat menjadi contoh yang
baik bagi keluarga

23 | Saya belajar dari kesalahan orang lain
selain diri sendiri

24 | Teman saya kurang memberikan rasa
percaya diri ketika saya merasa ragu-
ragu

25 | Ketika ada masalah, anak saya selalu
bercerita kepada saya

26 | Teman saya tidak dapat mengerti bila
saya bercerita tentang masalah saya

27 |Saya selalu dekat dengan semua
anggota keluarga | S‘L AN

28 | Saya merasa belumgenjad' seor@g
ibu yang baik dalam kelua . 0

29 |Saya selalu menyem akfu
untuk bercerita dengagana m

30 | Teman-teman saya |tidak ﬂ!ghar%é
pendapat yang saya I:? can” el

31 | Saya suka dengan tantatigan |- ) =]

32 | Saya merasa tidak membutuhkan
nasihatdan i iry 4

33 | Selalu M!%
yang saya jalani ||

34 {Saya jarang me ti= ‘*keglatan-
kegiatan sosi ‘e N

35 | Saya ingin 'sem befalan
apa yang saya inginkan tanpa adanya
usaha

36 { Bersikap positif’ adalah hal yang sulit
bagi saya

37 | Saya selalu bersikap tegar dan kuat
ketika mengalami sebuah masalah yang
berat

38 | Bagi saya, hidup ini sulit untuk dijalani

39 | Setiap ujian dan cobaan yang datang,
membuat saya semakin dekat dengan
Tuhan '

40 | Saya mudah kehilangan semangaat

51



41 | Saya selalu mengikuti kegiatan-kegiatan
social

42 | Saya merasa monoton dengan hidup
yang saya jalani

43 | Saya pantang menyerah  untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan

44 | Sulit bagi saya untuk menerima keadaan
saya saat ini

45 | Saya memahami arti kesabaran dan
keikhiasan dari orang lain

46 |.Sayg merasa lemah dan terpuruk ketika
tertimpa musibah

47 | Saya yakin bisa bertahan dan
menghadapi ujian yang’ dibérikanAaleh '\
Tuhan

48 | Saya merasa Tuhan tlﬁ( &
saya <

49'! Cobaan yang dibéhkaﬁ ole uhax’b,
sebagai teguran untuk s 1351

50 Sa a merasa berat men

o ) Mf@l

51 dea percaya masalah apapun yang
et el il S| T A

52 | Saya merasa Tuhan tidak sayang pada
saya

53 | Tuhan adalah satu-satunya tempat
bersandar I ﬁ

54 | Sulit bagi saya untuk 1khlas ketika
sesuatu tidak sesuai dengan keinginan
saya ,

55 | Setiap ujian dan cobaan yang datang
membuat saya semakin dekat dengan
Tuhan

56 | Saya mudah berpikiran negatif ketika
ada cobaan itu datang

57 | Saya suka membaca buku-buku agama

58 | Sulit bagi saya untuk selalu mengucap
syukur setiap hari

59 { Cobaan yang selalu datang membuat

saya terus belajar
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60 | Cobaan yang selalu datang membuat |
saya terus belajar

Mohon diperiksa kembali jawaban anda. Pastikan semua kolom terisi, tanpa ada
yang terlewati.
Terimakasth n_n

UNIVERSITA
VISINOANN

ISLAM

S

ST

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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Tabulas1 Data

(U) ISLAM /\
Z
S 0

Kebermakyaan Hidup
SIS

1. Skoring Kebermaknaan Hidup

UNIVERSITAS
2. Skor "Iigﬁeg\rﬂnaan Hidup
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Skor Total KH

A B
Pns 173
Pns 194
Pns 198
Pns 189
Pns 190
Pns 156
Pns 176
Pns 179
Pns 170
Pns 183
Pns 197
zns (& ISLiga'h ?
ns
Pns E% E;
Pns |} Z
Pns ;é g}
Pns |5 >
Pns o1 A93/ |/
ens 1 10aea] )
Pns 193
; BISITAS
Pns 2?§! 1’\/‘&
Pns 0
OIJESIA
P 222l
Pns 219
Pns 195
Pns 197
Pns 179
Irt 160
Irt 150
Irt 135
irt 162
Irt 180
Irt 168
Irt 173
Irt 168
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Irt 179

Irt 190

Irt 175

irt 164

irt 175

Irt 161

Irt 167

It 178

Irt 172

Irt 182

Irt 193

Irt 173

Int 196

Irt o 18]

it |4 178 ;
Irt (S O
Irt |V 0)
e |i z
|2 4
It |9 >
Irt A ((/A93( j@j
Irt —ZCL)L b 3
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Reliability

*uksk+ Mathod 1 {space saver) will be used for this analysis

ek okok

H A)

=
OoOWYWL~IThO s whk e
« w8 e & & a4 & a a

MWW WWNRNNONMRNMNNDNDNNONPRPRP R PP B2 e
WP OO W O m-=10 0 i WN -
P T T

34.
35.
36.
37.
38.
39.

41.
42.
43.

KH1

KH2

KH3

KH4

KH5

KH6

KH7

KH8

KHO

KH10
KH11
KH12
KH13
Ki14
KH15
KH16
KH17
KH18
KH19
KH20
KH21
KH22
KH23
KH24
KH25
KH26
KH27
KH28
KH29
KH30
KH31
KH32
KH33
KH34
KR35
KH36
KH37
KH38
KH39
KH40
KH41
KH42
KH43

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE
Mean Std Dev Cases
3,1833 .5039 60.0
2.9500 .8911 60.0
3.1667 .5262 60.0
2.2500 .7946 60.0
3.4000 .5584 60.0
2.5833 .6960 60.0
; .6325 60.0
’@.éggAM _\ .s8e2 60.0
3. Z| .5871 60.0
2. O] .8294 60.0
A, O| .7003 60.0
2. Z| 7912 60.0
3. My 5574 60.0
2.2 Ul egs1 60.0
12.85 1> .8601 60.0
.£924 60.0
;j%ﬁi:ij .5039 60.0
z 7500 .8362 60.0
3.1167 .5552 60.0
UNIVERSI‘I‘”AS
60.0
8500 L7324 60.0
SMAM 7524 60.0
. 60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
60.0
0

44.

KH44

60.
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45, KH45 3.1667 . 6681 60.0
46. KH46 2.6667 . 8957 60.0
47, KH47 3.2333 .6979 60.0
48. KH48 3.4333 .7217 60.0
RELIABILITY ANALY SIS - SCALE (A L P

H A)

Mean 5td Dev Cases
458, KH4S 3.4167 .5907 60.0
50. KH50 3.0167 .6507 60.0
5l1. KH51 3.5667 .5635 60.0
52. KH52 3.5500 .6746 60.0
53. KH53 3.6833 .5039 60.0
54, KH54 - .B253 60.0
55. KH55 (3.435AM L6475 60,0
56. KH56 ég. 7 .8156 60.0
a87. KH57 . ) .7318 60.0
58. KH58 0) .7831 60.0
59. KH59 z .5552 60.0
60. KHG0 m .9543 60.0
n
E; N of
Statistics for Mean 3 td Dev Variables
SCALE 181.3167[51‘72 1. I@;6 4970 60

ELIARB ANALYSIS CALE {A L P

- |S|_AM
Item-total StatistILNDONESIA

Scale ' Scale Corrected

Mean Variance Item— Alpha

if Iterm if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
KH1 178.1333 269,3379 .1548 .8994
KH2 178.3667 259.5582 L4110 .€971
KH3 178.1500 263.2483 .5053 .8968
KH4 179.0667 269.5548 .0754 .9009
KH5 177.9167 266.3489 L3013 .8983
KH6 178.7333 270.5718 .0479 . 9008
KH7 178.1167 265.5624 .3003 .8983
KH8 178.4833 261.3726 .3488 .8979
KHO 178.1500 267.3161 .2340 .8989
KH10 178.4000 261.7695 -3612 .8977
KH11 178.1833 262.8641 .3874 .BO974
KH12 178.8500 261.9941 .3722 .B97¢

KH13 178.1500 270.2992 . 0841 . 8000



KH14
KH15
KH16
KH17
KH18
KH19
KH20
KH21
KH22
KH23
KH24
KH25
KH26
KH27
KH28
KH29
KH30
KH31
KH32
KH33
KH34
KH35
KH36
KH37
KH38
KH39
KH40
KH41

RELIARB

H 1)

179.0667
178.4667
178.1333
177.8000
178.5667
178.2000
178.1167
178.3167
178.4667
178.2167
178.6500
178.2667
178.4333
177.7167
178.5667
178.0000
178.6000
178.5500
178.0500
178.0000
178.5667
179.3667
178.4667
177.9833,
178.3833
177.8000
178.5667
178.6500

Item—-total Statistics

sealiND GEME S Lok

KH42
KH43
KH44
KH45
KH46
KH47
KH48
KH49
KH50
KH31
KH52
KH53
KH54
KH55

Mean
if Item
Deleted

178.8667
178.0167
178.4667
1768.1500
178.6500
178.0833
177.8833
177.9000
178.3000
177.7500
177.7667
177.6333
178.7000
177.8833

263.0802 .2535
259.7785 .4196
258,9311 .4326
267.0441 .2947
271.3006 .0058
262.0271 .5462
257.5963 .5968
270.4912 .0491
262.5243 .3831
266.0709 .2247
264.9432 .2924
264,6395 .3087
264.9616 .3414
263.1895 L4774
260.5209 .3749
266.2373 .2857
268.6169 .1416
260.0483 L4512
.5463
( 263128804 \ -3997
1258.9955 i .4758
(<_I -.5352
O
72 o .4209
o 2 5 .3149
L2 m L4244
2 0 .4848
) — .4923
> .2962

S

Variance
if Item
Deleted

260.2870
264.0845
262.3209
265.8585
259.5873
258.2302
259.7658
266.3966
263.5017
264.0212
259.3345
263.4904
262.0441
263.0540

Item-
Total
Correlation

.4280
-3351
.4400
-2684
.4075
.5534
.2100
.2804
.3894
.4267
. 5690
.5139
.3528
-4132

70

.8994
.8970
.8968
.8984
.8019
-8963
-8952
.9008
.8974
-8892
.8984
.B982
.8979
.8969
.8976
.8984
.8998
.8966
. 8957
.8974
.8963
. 9075
.8970
.B982
.8969
.8970
.8962
.8985

UNIVERSITAS :x x>
ISLAM

Alpha
if Item
Deleted

.8969
.8980
.8970
.8986
-8971
. 8957
.8961
.8985
-8975
.8973
. 8957
.BO68
.8978
.8972
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KH56 178.5667 260.1141 .4323 .B8968
KHS57 178.1167 262.7489 .3738 .8975
KH58 178.1000 257,0746 .5760 .8952
KH59 177.9333 267.2836 .2512 .8987
KHe0 178.2500 254.1229 .5626 .8950

Reliability Coefficients
N of Cases = 60.0 N of Items = 60

Alpha = .8994

ISLAM
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Uji normalitas

Descriptive Statistics
Mean | Std. Deviation | Minimum | Maximum
PNS 30 187.53 16.500 156 ©o222
IRT 30 175.10 14.194 135 196
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PNS IRT
N ' 30 30
ISLAAM
Normai Parameters(a,b) Mean (7)) ~1B7.53 175.1Q
Std. Devi gn %1 5.500 14.194
Most Extreme Absolute ) 0O 130 .086
Differences Positive % — | 130 070
Negative | > M- o79 -.086
Kolmogorav-Smimov Z g Y1 710 473
Asymp. Sig. (2-tailed) 695 979

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

U [ojl Wéfmgenital TAS

S0

>
&

Test of Homogeneity of I’snles A M

KH
Levene
Statistic dft I m O s I A
462 1 58 | 499
ANOVA
KH
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig. |
Between Groups 2318.817 1 2318.817 9.7g0 .003
Within Groups 13738.167 58 236.865
Tota) 16056.983 59

73
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Uji Hipotesis
T-Test
Group Statistics
Sld'. Error
STSBKRJA N Mean Std. Deviation Mean
KH pns 30 187.53 16.500 3.013
Irt 30 175.10 14.194 2,591
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Eqality of Means
/ ISLAM std.
2] z Eror 95% Caonfidence
: g i g2- ean Differen Interval of the
F Sig. t ar | Difference ce Difference
V] U -
i Z
W m Lower | Upper
KH Equal % n
variances | .462 489 3.129 358 3 ]; 12.43 3.974 4,479 | 20.388
assumed
:2?3"“95 3.120 | 56 km f E; 12.43 | 3.974! 4475/ 20392
assumed
UONIVERSITAS

ISLLAM
INDONESIA
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sebelumnya oleh penelitian yang lain. Di samping itu subjek penelitian
yang mudah didapatkan oleh bantuan PEMDA setempat. Alasan lainnya
adalah kemudahan dalam berkomunikasi dengan warga setempat karena

peneliti sudah lama tinggal di daerah tersebut.

. Persiapan Penelitian
a. Persiapan Administrasi

Sebelum  dilakukan penelitian, peneliti melakukan beberapa

persiapan sebagai berikut; Peneli dilakukan dengan mengurus perizinan

%)
kepada Dekan Fakultas (E_sikol' dan [Hinu Sosial Budaya dengan nomor

>
b. Persiapan Alat Ukuﬁmﬂjﬁﬂjtﬁj

NIV E RS PP v
pengambilan data penilgllilat Z]cur Kani digunakan olch peneliti adalah

skala kebermaknaan hidup. Penyusunan alat ukvr ini dimulai dengan
penentuan kou!M' Pasg-mgf§ildp%sional yang kemudian

dijabarkan dalam bentuk butir-butir pernyataan schingga tersusun suatu

skala.

Skala kebermaknaan hidup disusun dengan jumlah 60 aitem, yang
terdiri dari 30 aitem favourable dan 30 aitem unfavourable. Uji coba skala
kebermaknaan hidup dilakukan terhadap 60 subjek wanita menopause
yang berstatus sebagai PNS dan wanita menopause yang berstatus sebagai

ibu rumah tangga. Uji coba skala dilakukan pada 5 Mei 2010.
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c. Hasil Uji Coba Alat Ukur

Data uji coba yang layak diproses kemudian dianalisis dengan
menggunakan bantuan komputer program SPSS 11.5 for Windows untuk
diketahui indeks daya beda aitem (konsistensi internal) dan
reliabilitasnya.

Hasil analisis uji coba alat ukur skala Kebermaknaan Hidup
diperoleh hasil 38 aitem yang sahih dari 60 aitem yang diujicobakan.
Aitem yang sahih memiliki korelasi aitem-total yang bergerak dari 0,3003

ISLAM
sampai 0,6442. Sedan aitem yang’,

gur sebanyak 22 aitem yang

O
ilifas skala Kebermaknaan Hidup

Z
nik
>

bergerak kurang dari 0)

diketahui dengan meng pha Cronbach pada SPSS 11,5

Jor windows. Kocﬁsie% kebermaknaan hidup scbesar

Sl
0,8994. Hal tersebut menunjukkan tingkat konsistensi atau kepercayaan

sebesarSMNIVERSITAS
'fabelz ISI—AM

Distribusi aitem ﬁQWi Coba
e Suti yita '
Aspek -

Jumlah

Favourable Unfavourable
Dimensi Personal 1*,3,5,7,9*%,11,13%,15 2,4%,6%.8,10,12,14* 9
Dimensi Sosial 17%,10,21%*,23% 25,27, 16,18%,20,22,24%,26, 8
20% 28,30*

Dimensi Nilai- 31,33,35%,37,39,41*,43, 32.34,36,38,40,42,44 12
nilai 45%

Dimensi Spiritual 47,49*% 51,53,55,57.59*  46,48,50,52,54,56,58 13

,60
Jumlah ' 18 24 42

Keterangan: Angka yang bertanda (*) adalah nomor aitem yang gugur
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B. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dari tanggal 05 Mei sampai 10
Mei 201U dengan melibatkan 60 orang yang menjadi subjek penelitian.
Pengambilan data dilakukan secara klasikal pada subjek yang bekerja dan
individu pada subjek yang tidak bekerja. Peneliti meminta izin teriebih
dahulu pada pihak PEMDA Papua Barat untuk mengambil data. Begitu
juga dengan subjek yang tidak bekerja.

Sebelum memb eneliti menanyakan usia dan

jangka waktu siklus ke enstruasi pada masing-masing

subjek untuk memastikan’h emenuhi kriteria sebagai subjek

penelitian. Peneliti menyebarka gket% nelitian pada subjek.

)
Pada subjek yaw%ﬁ%ﬁ%ﬁ@#neliti membacakan satu persatu

aitem dengan mengalihkan bahasa ke dalam bahasa Papua (bahasa

daerah). Lﬁ) M&Mﬁa l§ll ‘rI;@m§ah subjek dalam
memahami pemyataal §!*AM|IU mendampingi subjek yang
tidak bekerja dlamam&gmgan subjek yang tidak

dapat membaca dan menulis.

C. Analisis Hasil dan Hasil Penelitian
. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah wanita menopause yang bekerja dan
tidak bekerja berusia minimal 40-60 tahun, berkeluarga. Jumlah subjek

secara keseluruhan adalah 60 orang,
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2. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam penelitian mengenai  kebermaknaan hidup  wanita
menopause ditinjau dari status bekerja, peneliti mengkategorikan subjek
penelitian menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah. Untuk mendapatkan gambaran umum dapat

dilihat pada tabel deskripsi data penelitian sebagai berikut:

Tabel 3
Deskripsi Hasil Penelitian
Status '
Bekerja N eait LAAétd/ eviation Minimum Maximum
= = ‘ — :
pNS 30 [1R7, ‘ 6,500 156 22
€T Z
IRT 30 3,1 4,194 135 196
Deskripsi data ygng teMtum I@z.lam tabel di atas adalah untuk

c T .
menentukan ate_gonsa%ﬁ%ﬁ@i antara PNS dan IRT (ibu rumah

tangga). Penentuan kategorisasi sesuai dengan norma kategori pada tabel

dibawahHNIVERSITAS
Tabel 4 ISI_AM

Norma Kategoyigasi
Kategori 1] lB el *E&A

Sangat Rendah X<p-18¢

Rendah p-18c<X<p-060c
Sedang p—06c<X<u+060¢
Tinggi p+06oc<X<p+l[8c

Sangat Tinggi X>u+18ac
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Kategori skala kebermaknaan hidup wanila menopause yang bekerja

(PNS) adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Kategorisasi kebermaknaan hidup pada wanita menopause yang bekerja
Kategori Rumus Norma Jumlah Persentase
Sangat Rendah X <157,83 1 3,33%
Rendah 157,83 <X<177,63 6 20%
Sedang 177,63 <X<197,43 16 53,33%
Tinggi 197,43 <X<217,23 4 13,33%
Sangat Tinggi X>217,23 3 10%
Tolal 30 100%
ISLAM
Berdasarkan hasil kate orisasi%l atas, dapat disimpulkan bahwa
O
ada sebanvak 1 orang ( EB‘V emjliki kebermaknaan hidup kategori
sangat rendah, sebany. (20‘%;) masuk dalam kategori rendah,

kategori sedang seban 33%), kategori tinggi 4 orang

ord
(13,33%), dan sebanyaki/gra!l%&é%&)&%l’miliki kebermaknaan hidup yang
am. UNIVERSITAS
Tabel 6 I S I_ A M
bﬁiﬁ:rism s’TNb”@N Er;g(lnitAmenopause vang tidak

Kategori Rumus Norma Jumlah Persentase
Sangat Rendah X < 149,56 | 3,33%
Rendah 149,56 <X<166,58 6 20%
Sedang 166,58 <X<183,61 15 50%
Tinggi 183,61 <X<200,64 8 26,66%
Sangat Tinggi X>200,04 o 0%

- Total 30 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
ada sebanyak 1 orang (3,33%) yang memiliki kebermaknaan hidup kategori

sangat rendah, sebanyak 6 orang (20%) masuk dalam kategori rendah,
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kategori sedang, sebanyak 15 orang (50%) memiliki kategori sedang, dan

sebanyak 8 orang (26,66%) memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi.

. Hasil Uji Asumsi
Uji asumsi dilakukan untuk melihat apakah distribusi subjek
berada pada kurve normal atau tidak dan untuk melihat homogen atau tidak.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik analisis one-

sample Kolmogorov-Smipnev—Test-dariprogram SPSS 11,5 for windows.

b. Uji Homogenitas givuﬂj Mﬂj@}

Uji homogenitas menggunakan teknik Orne-Way Anova dari

program S“B)SINI,J ﬁynﬁ% lz;r ﬁs&rsebut didapatkan
nilai 0,003 (p > 0,01),I$1Lga.(@& Mulkan bahwa distribusi subjek
pada skala kcbeer.@&‘ An tersebut homogen

. Hasil Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa data skor kebermaknaan hidup subjek
penelitian terdistribusi normal, dilakukan uji independent sample t-test
untuk menguji hipotesis. Setelah dianalisis terlthat bahwa ada perbedaan
kebermaknaan hidup wanita menopause ditinjau dari status bekerja. Hasil

dari independent sample t-test menghasilkan t = 0,3129 dengan p = 0,003
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(p > 0,01) sehingga terlihat bahwa ada perbedaan kebermaknaan hidup
wanita menopause yang bekerja dan tidak bekerja.

Berdasarkan hasil di atas dapat diartikan bahwa hipotesis diterima.
Artinya adalah wanita yang bekerja memiliki tingkat kebermaknaan hidup

yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang tidak bekerja.

D. Pembahasan

Penelitian ini bermaksud untuk melihat perbedaan kebermaknaan

hidup wanita menopause_ditinj i-status bekerja, hipotesis penelitian
ISLAM

7
mengungkapkan ada pe keberifaknaan hidup wanita menopause

S

g

ditinjau dari status beke bekerja memiliki kebermaknaan

hidup yang lebih tingg

Setelah melakukan pc%’%ﬁ@f@ 60 subjek yang seterusnya

dilakukan pengolahan data, diperoleh hasil yang mendukung hipotesis.

Hau M}M EB@ L;l;@, &ermaknaan hidup
paling banyak berad;l slkﬂtA Mg (lihat tabel 5) pada wanita

menopause yarIN@ Eﬂ tegori skala pada wanita

menopause yang tidak bekerja yang paling banyak berada pada kategori

ngan wanita yang tidak bekerja.

sedang.

Kebermaknaan hidup merupakan hal-hal yang dianggap sangat
penting dan berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang,
sehingga layak dijadikan tujuan dalam kehidupan (Bastaman, 2007),
Kebermaknaan hidup wanita menopause yang bekerja maupun yang tidak

bekerja di Fakfak, Papua Barat, tergolong dalam kategori sedang. Hal ini
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menunjukkan bahwa baik -wanita menopause yang bekerja maupun yang
tidak bekerja dalam memaknai hidupnya saat ini sedang tahap mencoba
menemukan dan memahami dirinya untuk dapat menentukan langkah
dalam mencapai pemaknaan hidup yang sesungguhnya. Meskipun banyak
subjek yang tergolong kategori sedang dalam pemaknaan hidup, namun ada
sebagian subjek telah dapat memahami dan menerima kondisi yang terjadi
pada dirinya saat ini.

Menurut Smart (2010), rasa kurang nyaman menjalani masa

menopause akan semakiﬂ ;eljeﬁlr @dﬁa’h jik? seorang wanita tersebut dalam
q e |

chab

14

itu, perubahan yang tcnj@i

y4

kondisi stres. Hal ini dis agdtakutan di dalam dirinya. Selain

Z
m dg)r pada kaum hawa inilah yang

menambah beban piki ita™ ng menilai menopause adalah .

' B
peristiwa yang sangat menﬂkﬂmﬂl& kiran negatif sylit dihindari. Hal

ini yang WNTW(EIRISFEM&I@ menopause yang

tidak bekerja. Bagi waligetg mﬁz gap menopause sebagai ketentuan

yang harus dijaIIWﬁia 8\Nbgagfrm berpikir dan bertindak,

maka ia akan merasa tenang dalam menghadapi menopause. Hal ini

menunjukkan bahwa ada sebagian wanita menopause yang bekerja telah
dapat memahami hal tersebut.

Menopause dan ketuaan adalah kenyataan yang dihadapi wanita.
Mungkin bagi bebe-apa wanita ini akan sangat menyakitkan dan menjadi
semacam penderitaan. Namun berdasarkan pengalaman yang ada,

bagaimana wanita melewati masa menopause apakah penuh penderitaan
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atau tidak, semua itu tergantung pada perasaan wanita terhadap dirinya
sendiri (Smart,2010). Pendapat yang disampaikan oleh Smart bagaimana
melewati masa menopause tersebut yang mungkin saat ini sedang
dilakukan oleh subjek penelitian baik yang bekerja maupun yang tidak
dalam memahami bagaimana perasaan yang dirasakannya untuk dapat
menemukan pemaknaan hidup.

Pengembangan hidup bermakna pada dasarnya tidak berbeda

dengan pengembangan pribadi pada umumnya yaitu mengaktualisasikan

e ISLLAM, .. g
potensi diri dan melakukatw tr: ke arah kondisi kehidupan yang
lebih baik. Proses penggéi i bermakna sekurang-kurangnya
14
LUl
memeriukan sembilan unsur yai : ensi diri, tujuan, usaha, metode,

sarana, lingkungan, as —dan ibadah atau doa (Bastaman,

2007).

Pel@N' Bepbiffian R gimp ﬁcs kelemahan. Di

antaranya hampir semllgisi_on mejek wanita menopause yang

tidak bekerja dlﬁliﬁwwg glﬁ’ﬁnakan sebagian subjek

menagalami kesukcran untuk memahami pernyataan karena kuesioner yang

dibuat oleh peneliti dalam bentuk bahasa Indonesia. Namun, semua
jawaban murni sesuai jawaban subjek, peneliti hanya membantu
mengalihbahasakan ke dalam bahasa daerah dan mencentang jawaban yang
diinginkan subjek. Selain itu waktu yang diperlukan cukup iama untuk I

subjek karena peneliti harus membacakan satu per satu untuk setiap subjek.



